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 Kurangnya kesadaran akan nilai-nilai Pancasila masih sangatlah 

kurang dikarenakan masyarakat belum memahami dan mengerti 

tentang nilai-nilai Pancasila, implementasi nilai - nilai Pancasila kurang 

maksimal, kurangnya pendidikan dan pengajaran Pancasila, pola pikir 

yang tidak profesional yang seharusnya menjadi dasar negara dan 

ideologi. Pemerintah sebagai pemangku kekuasaan mungkin tidak 

memberikan pendidikan dan pengajaran yang cukup tentang 

Pancasila, sehingga masyarakat kurang memahami dan mengerti akan 

nilai- nilai Pancasila tersebut dan pemahaman tentang pengalaman 

Pancasila mengalami hambatan yang berat dan sulit diprediksi yang 

berujung mengancam penurunan kualitas hidup dan martabat. 

Bertujuan untuk menyampaikan pentingnya nilai - nilai Pancasila 

dalam membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat, menggali 

bagaimana prinsip-prinsip Pancasila seperti gotong royong, keadilan 

sosial, dan persatuan dapat mempengaruhi sikap masyarakat terhadap 

kesehatan dan pelayanan kesehatan dan artikel ini dapat menjadi 

sarana untuk memotivasi dan menginspirasi masyarakat dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan mereka. Metode penelitian yang 

digunakan menggunakan kualitatif deskriptif. Pancasila memiliki 

peran penting dalam kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. 

Melalui nilai - nilai seperti gotong - royong, keadilan dan persatuan 

diharapkan masyarakat lebih peduli dan aktif dalam menjaga 

kesehatan diri dan lingkungan sekitar. 

 

ABSTRACT 

The lack of awareness of the values of Pancasila is still very lacking 

because the public does not understand and understand the values of 

Pancasila, the implementation of Pancasila values is not optimal, there 

is a lack of education and teaching of Pancasila, an unprofessional 

mindset which should be the basis of the state and ideology. The 

government as the person in power may not provide sufficient 

education and teaching about Pancasila, so that people do not 

understand and comprehend the values of Pancasila and 

understanding of the Pancasila experiences severe and difficult to 

predict obstacles which ends up threatening a decline in the quality of 

life and dignity. Aims to convey the importance of Pancasila values in 

shaping people’s thought patterns and behavior, exploring how 

Pancasila principles such as mutual cooperation, social justice and 

unity can influence people’s attitudes towards health and health 

services and this article can be amean to motivate and inspire 

community in increasing their health awareness. The research method 

used id descriptive qualitative. Pancasila has an important role in 

public awareness of health, Through values such as mutual 

cooperation, justice and unity, it is hoped that people will be more 
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concerned and active in maintaining their own health and the 

environment around them.  

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN 

Tujuan pembuatan artikel tentang peran Pancasila dalam membentuk kesadaran 

masyarakat terhdapat kesehatan yaitu kurang nya kesadaran masyarakat akan nilai-nilai Pancasila 

sebagian masyarakat masih kurang memahami dan mengerti nilai-nilai Pancasila yang seharusnya 

menjadi dasar negara dan ideologi, Implementasi nilai-nilai Pancasila tidak maksimal meskipun 

Pancasila digunakan sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa Indonesia, 

pendekatan dan metode yang digunakan dalam implementasinya masih memiliki beberapa 

kesenjangan. Kurangnya pendidikan dan pengajaran Pancasila sebagai pemangku kekuasaan yang 

mungkin tidak memberikan pendidikan dan pengajaran yang cukup tentang Pancasila, sehingga 

masyarakat tidak memahami dan mengerti nilai-nilai tersebut. Pola pemikiran yang tidak 

profesional dalam pasca reformasi, pemahaman dan pengalaman Pancasila mengalami hambatan 

yang berat dan sulit diprediksi, yang dapat mengancam penurunan kualitas hidup dan martabat. 

Kurangnya perhatian kepada pendekatan persuasif dan dialog, ideologi Pancasila tidak 

melancarkan indoktrinasi, melainkan menggunakan cara persuasif dan dialog sehingga mampu 

berperan, membimbing semua warga negara secara bersamaan dalam menyelenggarakan 

kehidupan berbangsa dan ikhlas, dan menaati serta mengamalkan kelima sila dari Pancasila. Peran 

Pancasila dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap kesehatan sangat penting. Pancasila, 

sebagai nilai-nilai utama dalam kehidupan bermasyarakat, berperan dalam menyediakan kerangka 

kerja sosial yang melibatkan kesehatan masyarakat. Beberapa cara dalam Pancasila mempengaruhi 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan yaitu menghubungkan kepentingan perorangan dengan 

kepentingan masyarakat, Pancasila memainkan peran dalam menghubungkan antara kepentingan 

perorangan dan kepentingan masyarakat, sehingga masyarakat merasa lebih berkaitan dengan 

kepentingan kesehatan. 

Meningkatkan kesadaran kesehatan mental, Pancasila membantu meningkatkan kesadaran 

kesehatan mental, yang penting seperti kesehatan fisik. Dengan memahami nilai-nilai Pancasila, 

masyarakat dapat lebih memahami pentingnya kesehatan mental dan mengurangi stigma terhadap 

penyakit mental. Meningkatkan pemahaman tentang kesehatan, Pancasila membantu masyarakat 

memahami lebih baik tentang kesehatan, baik itu kesehatan mental maupun fisik, dan cara 

terlibatannya dalam menjaga kesehatan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan nilai - nilai Pancasila menunjukkan bahwa 

implementasi nilai - nilai Pancasila belum maksimal diterapkan pada pelayanan kesehatan. 

Kesehatan merupakan kebutuhan asasi bagi manusia, dan Pancasila sebagai falsafah dan cita - cita 

moral bangsa Indonesia memengaruhi kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. Implementasi 

nilai - nilai pancasila dianggap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan dapat berperan 
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dalam menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. Melalui pendidikan 

Pancasila dan kewarganegaraan, diharapkan mampu meningkatkan kesadaran generasi muda 

terhadap karakter bangsanya, termasuk kesadaran akan pentingnya kesehatan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan peningkatan pemahaman dan pengalaman 

Pancasila serta peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran tentang Pancasila. Selain itu, 

pemerintah dan pemangku kekuasaan harus lebih professional dalam menyampaikan nilai-nilai 

Pancasila dan mengembangkan sinergi antara masyarakat dan pemerintah terutama pada bagian 

kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada, baik yang bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, tanpa memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan 

pada variabel yang diteliti. Metode ini menggunakan data kualitatif dan tidak berusaha 

menguantifikasi data, melainkan mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata dan 

perbuatan manusia. Pendekatan ini digunakan untuk memahami makna dari hasil penelitian dan 

mengungkapkan sikap, pertentangan, hubungan, serta pandangan yang terjadi pada suatu lingkup 

responden, Metode penelitian kualitatif deskriptif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistik karena dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode ini cocok digunakan untuk menganalisis 

fenomena, kejadian, atau keadaan sosial, serta untuk mendapatkan informasi lengkap tentang suatu 

permasalahan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pancasila berasal dari dua suku kata, yaitu panca dan sila. Panca artinya lima dan sila berarti 

dasar. Jadi, pancasila adalah lima dasar dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila adalah 

pilar ideologis negara Indonesia. Beberapa peran penting pancasila antara lain : 

1) Filsafah dasar negara  

Pancasila sebagai landasan fisiologis dan ideologi negara Indonesia, yang menjadi 

pedoman kebijakan, undang - undang, dan peraturan negara, serta kehidupan sehari - 

hari warga negaranya. 

2) Pedoman Etika dan moral  

Pancasila memberikan pedoman nilai - nilai moral dan agama, menumbuhkan rasa 

persatuan dan kesejahteraan bersama di kalanga masyarakat Indonesia. 

3) Dasar demokrasi dan keterlibatan masyarakat 

Pancasila adalah dasar bagi pengembangan demokrasi dan partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Sedangkan, pelayanan kesehatan adalah upaya yang di selenggarakan sendiri atau 

bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah 

dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perseorangan, keluarga, kelompok dan 

ataupun masyarakat. Peran Pancasila sangatlah penting di bidang kesehatan karena tenaga 

kesehatan seharusnya menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam peningkatan pelayanan masyarakat.  
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a) Gotong royong 

Gotong royong merupakan nilai yang sangat erat dengan kehidupan masyarakat 

indonesia. Dalam bidang kesehatan, gotong royong dapat diinterpretasikan sebagai 

saling peduli dan membantu antar anggota masyarakat dalam menjaga kesehatan. 

Melalui gotong-royong, masyarakat dapat bekerja sama dalam pelaksanaan program-

program kesehatan seperti penyuluhan, pemeriksaan kesehatan massal, dan upaya 

pencegahan penyakit. 

b) Keadilan  

Nilai keadilan dalam Pancasila menekankan pentingnya perlakuan yang adil bagi 

semua anggota masyarakat. Pada bidang kesehatan, keadilan dapat diwujudkan 

melalui akses yang adil terhadap pelayanan kesehatan, tanpa memandang status sosial 

atau ekonomi. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya 

pemerataan akses terhadap pelayanan kesehatan. 

c) Persatuan 

Persatuan merupakan nilai yang mendorong kesatuan dan persatuan antar 

masyarakat Indonesia. Dalam bidang kesehatan, persatuan dapat diartikan sebagai 

kesadaran bersama akan pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan demi 

kebaikan bersama. Melalui persatuan, mesyarakat dapat lebih memahami bahwa 

kesehatan merupakan tanggung jawab bersama yang harus dijaga dengan baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Pancasila memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. Melalui nilai - nilai 

seperti gotong - royong, keadilan, dan persatuan, diharapkan masyarakat dapat lebih peduli dan 

aktif dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Dengan demikian, pembangunan kesehatan 

masyarakat dapat lebih terarah dan berkelanjutan. 

Saran yang dapat peneliti berikan dengan peningkatan pemahaman Pancasila, 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mempromosikan pendidikan kesehatan masyarakat, 

meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat, mendorong sinergi antara masyarakat dan 

pemerintah, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan kesehatan. Dengan 

menerapkan saran-saran ini, peran Pancasila dapat membentuk kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan dan mendukung kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. 
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